BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Responden di praktik mandiri bidan F Sri Retnaningtyas Surabaya sebagian
besar menggunakan kontrasepsi hormonal jenis kontrasepsi suntik sebesar
96%.

2. Responden di praktik mandiri bidan F Sri Retnaningtyas Surabaya sebagian
besar memiliki indeks masa tubuh dalam kategori normal sebesar 46%.

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kontrasepsi hormonal
dengan indeks masa tubuh pada wanita usia subur di praktik mandiri bidan F
Sri Retnaningtyas Surabaya.

7.2 Saran

Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Disarankan untuk meneliti responden yang variasi pengguna kontrasepsi
hormonal seimbang antara jumlah pemakai kontrasepsi suntik,pil, dan
Implant.

2. Disarankan untuk melakukan penelitian tentang perbedaan indeks masa tubuh
bagi akseptor pengguna kontrasepsi hormonal jenis esterogen dan

progesteron, dan yang menggunakan progesteron saja.
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